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ABSTRAK

PENGGUNAAN TEINEIGO
DALAM DRAMA HOTERU KONSHERUJU

Oleh: Luthfi Refanda Putra

Teineigo merupakan salah satu ragam bahasa hormat yang digunakan
untuk menghormati orang lain. Penelitian ini meneliti tentang bentuk feineigo dan
faktor yang mempengaruhi penggunaan feineigo dalam drama Hoteru Konsheruju
ditinjau dari kajian sosiolinguistik. Sumber data dari penelitian ini adalah drama
Hoteru Konshéruju katéna'di dalam tuturan' antaf-fokohnya terdapat tuturan
bahasa hormat di lingkungan dunia kerja. Penelitian ini menggunakan metode dan
teknik penelitian bahasa oleh Sudaryanto, yaitu: tahap penyediaan data, tahap
analisis data, serta tahap penyajian hasil analisis data. Tahap penyediaan data pada
penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik dasar yaitu teknik sadap
dan teknik lanjutan simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Pada tahap
analisis data digunakan metode padan referensial dengan teknik pilah unsur
penentu (PUP) untuk memilah data-data yang memiliki unsur teineigo
didalamnya. Bentuk teineigo yang dianalisis menggunakan teori dari Sudjianto
(2004). Tahap penyajian hasil analisis data, metode yang digunakan adalah
penyajian informal. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bentuk teineigo
dengan penambahan verba bantu ~masu, ~desu, ~degozaimasu dan prefiks O-
atau GO-. Faktor yang mempengaruhi penggunaan feineigo (bahasa hormat)
menurut teori dari Mizutani (1987). Ditemukan adanya faktor (1) hubungan
sosial, antara atasan dengan bawahan, (2) status sosial, antara penutur yang
berstatus sosial lebih rendah kepada lawan futur yang status sosialnya lebih tinggi,
(3) keakraban, ketika'pertama bertemu dengan seseorang atau yang jarang
ditemui, (4) situasi, ketika pada saat tertentu seperti memohon, meminta
pertolongan, dan rapat, (5) usia, antar usia muda dengan yang lebih tua, (6) dan
jenis kelamin, antara laki-laki dan perempuan.

Kata Kunci: Teineigo, Sosiolinguistik, Hoteru Konsheruju, Mizutani



ABSTRACT

THE USE OF TEINEIGO
IN THE DRAMA HOTERU KONSHERUJU

By: Luthfi Refanda Putra

Teineigo is a variety of respectful language used to honor others. This
study examines the form of feineigo and the factors that influence the use of
teineigo in the drama Hoteru Konsheruju in terms of sociolinguistic studies. The
data source of this research is the drama Hoteru Konsheruju because in the speech
between the characters ther are fésliectfu1 lélriguage utterances in the workplace
environment. This research uses language research methods and techniques by
Sudaryanto, namely: data provision stage, data analysis stage, and data analysis
result presentation stage. The data provision stage in this research uses the
listening method with the basic technique, namely the tapping technique and the
advanced technique of free-flowing listening (SBLC) and note-taking technique.
In the data analysis stage, the referential commensurate method with the technique
of sorting determining elements (PUP) is used to sort out the data that has teineigo
elements in it. The form of teineigo was analyzed using the theory of Sudjianto
(2004). The presentation stage of data analysis results, the method used is
informal presentation. Based on the results of the research, teineigo was found
with the addition of auxiliary verbs ~masu, ~desu, ~degozaimasu and prefix O- or
GO-. Factors that influence the use of teineigo (respectful language) according to
the theory of Mizutani (1987). It was found that there are factors (1) social
relationship, between superiors and subordinates, (2) social status, between
speakers with lower social status to interlocutors with higher social status, (3)
familiarity, when first’ meeting someone or rarely met; and'(4) situation, when at
certain times such as begging, asking for help, and meetings, (5) age, between
young and older people, (6) gender, between male and female.
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